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ABSTRACT 
COVID-19 has an impact on various sectors of life. One of them has an impact on the education system. The 

learning system that is usually carried out directly and face-to-face has turned into online learning where 

teachers and students do not need to meet in person. Online learning is an alternative to break the chain of 

spreading COVID-19. Online learning is a new challenge for Indonesian education. One of them is learning 

biology. This research was conducted to determine the perceptions of teachers and students regarding online 

learning during the pandemic period in biology subjects. The method used was a survey by distributing 

questionnaires to 5 biology teachers and 107 students of class XI IPA as respondents. The questionnaire 

consists of several statement items using a Likert scale with 4 alternative answers. The questionnaire for 

teachers focuses on 4 dimensions, namely implementation, interest, motivation, and attitudes and responses. 

In the questionnaire for students, it focuses on 5 dimensions, namely implementation, interest, motivation, 

attitudes and responses, and satisfaction. The results showed that online learning in biology subjects had not 

been carried out well. Teachers and students have problems in implementing online biology learning. 
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ABSTRAK 
COVID-19 memberikan dampak terhadap berbagai sektor kehidupan. Salah satunya berdampak pada sistem 

pendidikan. Sistem pembelajaran yang biasa terlaksana secara langsung dan tatap muka berubah menjadi 

pembelajaran online dimana guru dan peserta didik tidak perlu bertemu secara langsung. Pembelajaran 

online merupakan alternatif untuk memutus rantai penyebaran COVID-19. Pembelajaran online menjadi 

tantangan baru bagi pendidikan indonesia. Salah satunya pada pembelajaran biologi. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui persepsi guru dan peserta didik mengenai pembelajaran online selama masa 

pandemi pada mata pelajaran biologi. Metode yang digunakan adalah survei dengan menyebarkan 

kuesioner kepada 5 guru biologi dan 107 peserta didik kelas XI IPA sebagai responden. Kuesioner terdiri 

dari beberapa butir pernyataan yang menggunakan skala likert dengan 4 alternatif jawaban. Pada kuesioner 

untuk guru berfokus pada 4 dimensi yaitu keterlaksanaan, ketertarikan, motivasi, serta sikap dan tanggapan. 

Pada kuesioner untuk peserta didik berfokus pada 5 dimensi yaitu keterlaksanaan, ketertarikan, motivasi, 

sikap dan tanggapan, serta kepuasan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran online pada mata 

pelajaran biologi belum terlaksana dengan baik. Guru dan peserta didik memiliki kendala dalam 

pelaksanaan pembelajaran biologi secara online. 
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PENDAHULUAN  

Pandemi COVID-19 mulai mewabah di Indonesia semenjak ditemukannya kasus positif 

pertama di Indonesia yaitu pada bulan Maret 2020. COVID-19 tergolong dalam virus yang 

penyebarannya sangat cepat (Firman & Rahayu, 2020). Sejak saat itu, pemerintah mulai 

memberlakukan beberapa kebijakan. Beberapa kebijakan yang di berlakukan seperti work from home 

dan physical distancing.  

Pendidikan merupakan kegiatan mengajar yang berlangsung di sekolah sebagai lembaga 

pendidikan formal (Maunah, 2009). Sektor pendidikan menjadi salah satu yang terdampak dari 

peraturan pemerintah mengenai upaya pencegahan penyebaran COVID-19. Dimasa pandemi ini, 

pendidik diharuskan untuk tetap melanjutkan kegiatan pembelajaran sesuai dengan protokol kesehatan 

(Gusty et al., 2020). Selama wabah COVID-19, pembelajaran dilakukan secara online. Pembelajaran 

online merupakan kegiatan belajar mengajar yang berlangsung dalam dan dengan adanya jaringan 

internet (Belawati, 2019). Selain itu, pembelajaran online juga identik dengan penggunaan beberapa 

aplikasi virtual. Google classroom dan whatsapp merupakan aplikasi dan platform belajar yang paling 

sering digunakan. Hal ini karena aplikasi tersebut sudah tidak asing lagi penggunaannya bagi peserta 

didik (Zainuddin, 2020). 

Dalam pembelajaran online, sarana dan prasarana yang digunakan dalam proses belajar 

mengajar berbeda dari sistem pembelajaran tatap muka (konvensional). Saat pembelajaran online, 

sarana dan prasarana seperti PC/laptop, gawai dan jaringan internet menjadi hal yang sangat 

mempengaruhi prosesnya (Irawati & Santaria, 2020). Semua interaksi antara guru dan peserta didik 

berlangsung dala keadaan  online dan dapat berjalan lancar jika jaringan internet dalam kondisi baik. 

Kualitas inilah yang mendukung terlaksananya sistem pembelajaran online (Rahmatia et al., 2020). 

Internet sudah menjadi hal yang penting bagi guru dan peserta didik sebagai penyedia sumber bacaan 

untuk dapat saling berbagai dan mendapat informasi dalam belajar (Jariyah & Tyastirin, 2020). 

Namun, kualitas jaringan internet tidak selalu dalam keadaan baik karena banyak faktor yang 

mempengaruhinya. Inilah yang menjadi kendala dalam pembelajaran online.  

Selama pandemi seluruh pelasanaan pembelajaran dilakukan secara online. Salah satunya pada 

mata pelajaran biologi. Salah satu penyebab sulitnya belajar biologi sebagai ilmu sains adalah hakikat 

dari sains itu sendiri (Hanurani, 2019). Biologi sebagai sains merupakan mata pelajaran yang erat 

kaitannya dengan makhluk hidup beserta lingkungannya. Proses pembelajaran biologi diharapkan 

mampu membangun keterampilan peserta didik untuk memahami konsep ilmu biologi melalui 

pengamatan langsung yang nantinya akan menjadikan siswa lebih mengingat materi pembelajarannya. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru biologi di SMA Negeri 2 Sungai Penuh, ia 

mengatakan bahwa selama pembelajaran online sulit untuk mengawasi siswa dalam proses belajar 

mengajar. Dalam pelaksanaannya, komunikasi antara guru dan peserta didik kurang berjalan karena 

peserta didik cenderung tidak aktif dalam belajar. Dalam wawancara dengan peserta didik juga 
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diketahui bahwa selama pembelajaran online ini peserta didik merasa nilai mereka kurang memuaskan 

dan sulit memahami materi pembelajaran. Platform yang digunakan dalam pembelajaran online di 

SMA Negeri 2 Sungai Penuh adalah Google Classroom, Whatsapp, dan Zoom. Guru memberikan 

materi dan tugas melalui platform tersebut yang berupa video pembelajaran dari youtube, e-book, dan 

juga materi dari LKS.  

Persepsi adalah pemahaman yang muncul sebagai hasil dari proses interpretasi stimulus oleh 

panca indera (Zhafira et al., 2020). Persepsi menggambarkan hal-hal yang ditafsirkan berdasarkan 

pengalaman. Berubahnya sistem pembelajaran dari konvensional menjadi pembelajaran online dapat 

dimaklumi pelaksanaannya karena tidak mudah untuk mengubah kebiasaan tersebut yang mana 

pembelajaran konvensional sudah dilaksanakan dalam jangka waktu yang lama (Utami & Cahyono, 

2020). Guru dan peserta didik sebagai pihak yang terdampak dari perubahan ini tentu akan merasakan 

perbedaanya, apakah perubahan yang baik ataupun tidak baik. Terutama pada pembelajaran biologi 

yang pelaksanaan nya membutuhkan metode pembelajaran melalui pengematan secara langsung. 

Berdasarkan hal tersebut, persepsi guru dan peserta didik penting untuk dibahas karena ini 

menyangkut pada perbaikan dan pembaharuan pelaksanaan pembelajaran online selama masa pandemi 

pada mata pelajaran biologi.  

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti akan membahas mengenai persepsi guru dan peserta 

didik terhadap pembelajaran online selama masa pandemi pada mata pelajaran biologi di SMA Negeri 

2 Sungai Penuh. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini digolongkan ke dalam penelitian kuantitaif untuk mendapatkan data mengenai 

persepsi guru dan peserta didik mengenai pembelajaran online pada mata pelajaran biologi. Penelitian 

ini dilakukan dengan metode survei. Survei dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner kepada 

responden. 

Kuesioner yang digunakan merupakan kuesioner yang dikembangkan oleh peneliti. Peneliti 

menggunakan 2 kuesioner yaitu kuesioner untuk guru dan kuesioner untuk peserta didik. Kuesioner 

untuk guru terdiri dari 15 pernyataan yang berfokus pada 4 dimensi yaitu dimensi keterlaksanaan, 

dimensi ketertarikan, dimensi motivasi, dan dimensi sikap serta tanggapan. Kuesioner peserta didik 

terdiri dari 18 pernyataan yang berfokus pada 5 dimensi yaitu dimensi keterlaksanaan, dimensi 

ketertarikan, dimensi motivasi, dimensi sikap dan tanggapan, serta dimensi kepuasan. Kuesioner 

dalam penelitian ini menggunakan skala likert dengan 4 alternatif jawaban yaitu sangat setuju, setuju, 

tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Dalam hal ini, peneliti memilih menghilangkan alternatif jawaban 

ragu-ragu/netral agar jawaban lebih optimal.  

Kuesioner dibagikan kepada guru dan peserta didik secara online menggunakan google form. 

Responden dalam penelitian yaitu guru biologi yang berjumlah 5 orang dan peserta didik kelas XI IPA 
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yang berjumlah 107 orang di SMA Negeri 2 Sungai Penuh. Analisis data kuesioner dilakukan dengan 

statistik persentase menggunakan rumus menurut Jamal (Jamal, 2014) sebagai berikut. 

P = 
�

�
 × 100% 

Keterangan: 

P = Nilai persentase jawaban responden 

F = Frekuensi jawaban responden 

 N = Jumlah keseluruhan responden 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Persepsi dalam penelitian ini yaitu persepsi guru dan peserta didik kelas XI IPA terhadap 

pembelajaran online biologi selama masa pandemi di SMA Negeri 2 Sungai Penuh yang ditinjau dari 

beberapa dimensi. Dengan mengetahui hal tersebut, diharapkan dapat menjadi bahan introspeksi bagi 

pelaksanaan pendidikan terutama pada pembelajaran online. 

1.1 Dimensi Keterlaksanaan 

Dimensi keterlaksanaan dimaksudkan untuk mendapatkan informasi mengenai persepsi guru 

dan peserta didik terhadap pelaksanaan pembelajaran online pada mata pelajaran biologi di sekolah. 

Hasil kuesioner guru dan peserta didik dalam dimensi keterlaksanaan sebagai berikut. 

 
Gambar 1. Grafik Rekap Kuesioner Guru pada Dimensi Keterlaksanaan Pembelajaran Online Biologi 

 

Tabel 1. Rekap Kuesioner Guru pada Dimensi Keterlaksanaan Pembelajaran Online Biologi 

No. 

pernyataan 

Sifat 

pernyataan 

Jawaban 

SS S TS STS 

1 Positif 0% 80% 20% 0% 

4 Positif 20% 60% 20% 0% 

5 Positif 0% 20% 80% 0% 

15 Positif 0% 40% 20% 40% 

Rerata  5% 50% 35% 10% 
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Gambar 2. Grafik Rekap Kuesioner Peserta Didik pada Dimensi Keterlaksanaan Pembelajaran Online 

Biologi 

 

Tabel 2. Rekap Kuesioner Peserta Didik pada Dimensi Keterlaksanaan Pembelajaran Online Biologi 

No. 

Pernyataan 

Sifat 

Pernyataan 

Jawaban 

SS S TS STS 

1 Positif  7,5% 59,8% 28,0% 4,7% 

6 Positif  9,3% 34,6% 35,5% 20,6% 

Rerata 8% 47% 32% 13% 

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa dari 4 pernyataan yang sifatnya positif, hasil 

rerata alternatif jawaban guru sebagai responden berada pada rentang setuju yaitu 50% dimana hal ini 

mengindikasikan bahwa pelaksanaan pembelajaran online biologi sudah baik. Dengan pembelajaran 

secara online, guru merasa penggunaan waktu untuk mengajar biologi lebih efisien. Selama kegiatan 

belajar mengajar berlangsung, guru memberikan instruksi kepada peserta didik melalui beberapa 

platform seperti google classsroom, zoom dan whatsapp. Guru memberikan materi dan tugas melalui 

platform tersebut berupa video pembelajaran, e-book dan juga dalam bentuk file powerpoint. Dalam 

beberapa kesempatan guru juga melaksanakan pertemuan virtual dengan menggunakan platform zoom. 

Dari Tabel 2, juga didapatkan hal yang serupa dimana hasil rerata jawaban peserta didik berada pada 

alternatif jawaban setuju sebanyak 47%. Peserta didik menganggap pelaksanaan pembelajaran biologi 

secara online sudah terlaksana dengan baik. 

Namun, pada pernyataan 5 dan 6 sebanyak 80% guru dan 35,5% peserta didik tidak setuju jika 

pembelajaran online diterapkan di sekolah. Ada beberapa kendala yang dirasakan oleh guru dan 

peserta didik selama pembelajaran dilakukan secara online. Kendala-kendala yang dirasakan seperti 

jaringan yang tidak stabil, tidak tersedianya paket data internet, perangkat pembelajaran yang kurang 

memadai bahkan masih ditemukan peserta didik yang belum mempunyai perangkat untuk 

pembelajaran online. Berdasarkan hal tersebut, dapat diketahui bahwa menurut guru dan peserta didik 

pelaksanaan pembelajaran online biologi selama masa pandemi secara keseluruhan sudah baik, namun 

jika pembelajaran online diterapkan lebih lanjut maka guru dan peserta didik tidak setuju dengan 

keputusan tersebut. Pada hasil penelitian Simatupang dkk. (Simatupang et al., 2020) didapatkan hal 

8%

47%

32%

13%

0%

10%

20%

30%

40%

50%

Dimensi Keterlaksanaan

Sangat Setuju Setuju Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju



Available online at Journal homepage: http://ftik.iainkerinci.ac.id/symbiotic/index.php/symbiotic 

Email: symbiotic@iainkerinci.ac.id  

 

Symbiotic: Journal of Biological Education Vol. 2 No. 1 April  2021 

 

  

6 
 

serupa yaitu lebih banyak guru yang tidak setuju jika pembelajaran online diterapkan di sekolah. Hal 

ini juga didukung dengan hasil penelitian Wulandari dan Agustika (Wulandari & Agustika, 2020) 

yang mengatakan bahwa pembelajaran online kurang efektif jika dilaksanakan untuk waktu yang lebih 

lama. 

1.2 Dimensi Ketertarikan 

Dimensi ketertarikan dimaksudkan untuk mendapatkan informasi mengenai sejauh mana guru 

dan peserta didik menyukai dan tertarik terhadap pembelajaran online pada mata pelajaran biologi di 

sekolah. Hasil kuesioner guru dan peserta didik dalam dimensi ketertarikan sebagai berikut. 

 
Gambar 3. Grafik Rekap Kuesioner Guru pada Dimensi Ketertarikan terhadap Pembelajaran Online 

Biologi 

 

Tabel 3. Rekap Kuesioner Guru pada Dimensi Ketertarikan terhadap Pembelajaran Online Biologi 

No. 

Pernyataan 

Sifat 

pernyataan 

Jawaban 

SS S TS STS 

2 Positif 0% 20% 80% 0% 

3 Positif 20% 0% 80% 0% 

Rerata  10% 10% 80% 0% 

 

 
Gambar 4. Grafik Rekap Kuesioner Peserta Didik pada Dimensi Ketertarikan terhadap Pembelajaran 

Online Biologi 
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Tabel 4. Rekap Kuesioner Peserta Didik pada Dimensi Ketertarikan terhadap Pembelajaran Online 

Biologi 

No. 

Pernyataan 

Sifat 

Pernyataan 

Jawaban 

SS S TS STS 

2 Positif  5,6% 37,4% 52,3% 4,7% 

3 Positif  6,5% 43,0% 44,9% 5,6% 

Rerata 6% 40% 49% 5% 

 

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa dari 2 pernyataan yang sifatnya positif, hasil 

rerata alternatif jawaban berada pada rentang tidak setuju yaitu 80% dimana hal ini mengindikasikan 

bahwa guru tidak tertarik terhadap pelaksanaan pembelajaran online pada mata pelajaran biologi di 

sekolah. Guru tidak menyukai kegiatan belajar mengajar yang dilakukan secara online karena selama 

pembelajaran biologi dilaksanakan secara online, tujuan pembelajaran kurang tercapai. Hal ini juga 

diakui oleh peserta didik yang merasa nilainya menurun dan kurang memuaskan.  

Dari Tabel 4, juga didapatkan hal yang serupa dimana hasil rerata jawaban berada pada 

alternatif jawaban tidak setuju yaitu sebanyak 49%. Hal ini mengindikasikan bahwa peserta didik tidak 

tertarik terhadap pembelajaran online pada mata pelajaran biologi di sekolah. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan peserta didik, diketahui bahwa pada awal pelaksanaannya, pembelajaran online 

masih berjalan baik, tetapi lama-kelamaan peserta didik mengalami kebosanan. Saat belajar peserta 

didik diberikan materi/bahan bacaan saja. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Anugrahana 

(Anugrahana, 2020) yang menjelaskan bahwa selama pembelajaran online, peserta didik hanya 

diberikan materi saja untuk dibaca yang menyebabkan peserta didik lama-kelamaan mengalami 

kebosanan saat kegiatan belajar mengajar berlangsung.  

1.3 Dimensi Motivasi 

Dimensi motivasi dimaksudkan untuk mengetahui apakah pembelajaran online dapat 

memotivasi guru dalam mengembangkan keterampilannya dan bagaimana motivasi peserta didik 

dalam belajar selama pembelajaran online pada mata pelajaran biologi dilaksanakan. Hasil kuesioner 

guru dan peserta didik dalam dimensi motivasi sebagai berikut. 

 
Gambar 5. Grafik Rekap Kuesioner Guru pada Dimensi Motivasi terhadap Pembelajaran Online 

Biologi 
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Tabel 5. Rekap Kuesioner Guru pada Dimensi Motivasi terhadap Pembelajaran Online Biologi 

No. 

Pernyataan 

Sifat 

pernyataan 

Jawaban 

SS S TS STS 

8 Positif 0% 60% 40% 0% 

9 Positif 20% 80% 0% 0% 

Rerata 10% 70% 20% 0% 

 

 
Gambar 6. Grafik Rekap Kuesioner Peserta Didik pada Dimensi Motivasi terhadap Pembelajaran 

Online Biologi 

 

Tabel 6. Rekap Kuesioner Peserta Didik pada Dimensi Motivasi terhadap Pembelajaran Online 

Biologi 

No. 

Pernyataan 

Sifat 

Pernyataan 

Jawaban 

SS S TS STS 

10 Positif  2,8% 45,8% 40,2% 11,2% 

14 Positif  1,9% 31,8% 48,6% 17,8% 

16 Positif  4,7% 44,9% 41,1% 9,3% 

Rerata 3% 41% 43% 13% 

 

Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa dari 2 pernyataan yang sifatnya positif, hasil 

rerata alternatif jawaban berada pada rentang setuju yaitu 70% dimana hal ini mengindikasikan bahwa 

pembelajaran online pada mata pelajaran biologi dapat memotivasi guru dalam mengembangkan 

keterampilan dan kemampuannya dalam mengajar. Dengan pembelajaran online, guru dapat 

mengeksplorasi dirinya dan menemukan ide-ide baru dalam mengajar mata pelajaran biologi. Selama 

pembelajaran online, guru dituntut untuk terbiasa menggunakan media yang tergolong baru saat 

mengajar seperti google classroom dan zoom. Penggunaan media ini termasuk baru bagi guru di SMA 

karena biasanya kegiatan belajar mengajar dilakukan secara langsung (pembelajaran tatap muka) 

dimana guru menjelaskan mengenai materi pembelajaran di hadapan para peserta didik. Dengan 

perbedaan penggunaan media belajar online selama pandemi, guru merasa terdorong untuk 

menemukan cara-cara mengajar yang terbarukan. 

Namun, dari Tabel 6 didapatkan hasil yang berbeda dimana hasil rerata jawaban peserta didik 

sebagai responden berada pada alternatif jawaban tidak setuju yaitu sebanyak 43%. Hal ini 
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mengindikasikan bahwa pembelajaran online pada mata pelajaran biologi tidak meningkatkan 

motivasi peserta didik dalam belajar. Dari butir pernyataan nomor 10 dan 16 didapatkan respon 

peserta didik cenderung pada jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju yang mengindikasikan 

bahwa peserta didik merasa jika pembelajaran online pada mata pelajaran biologi tidak dapat 

mengeksplorasi diri dan mendorong mereka menemukan ide-ide baru dalam belajar. Selama 

pembelajaran online, peserta didik kurang bersemangat dalam belajar. Mereka kesulitan memahami 

materi yang diajarkan. Cahyani dkk. (Cahyani et al., 2020) juga melakukan penelitian serupa 

mengenai motivasi belajar siswa SMA pada pembelajaran daring dimasa pandemi COVID-19. Hasil 

penelitian ini juga menunjukkan bahwa motivasi belajar peserta didik menurun selama pembelajaran 

online. Menurut Juliya dkk. (Juliya & Herlambang, 2021), ada 5 unsur yang dikaitkan dengan 

problematika pembelajaran online yaitu cita-cita/aspirasi jiwa, kemampuan peserta didik, kondisi 

peserta didik, kondisi lingkungan peserta didik, dan unsur dinamis pembelajaran dimana jika kelima 

unsur tersebut dalam keadaan baik maka motivasi peserta didik akan terbangun sehingga mencapai 

tujuan pembelajaran yang diharapkan. Jika kelima unsur tidak dalam kondisi baik, maka hal ini dapat 

menjadi penyebab motivasi peserta didik menurun. 

1.4 Dimensi Sikap dan Tanggapan 

Dimensi sikap dan tanggapan dimaksudkan untuk mendapatkan informasi mengenai pendapat 

guru dan peserta didik mengenai pembelajaran online biologi selama masa pandemi. Hasil kuesioner 

guru dan peserta didik dalam dimensi sikap dan tanggapan dapat dilihat  sebagai berikut. 

   
Gambar 7. Grafik Rekap Kuesioner Guru pada Dimensi Sikap dan Tanggapan terhadap Pembelajaran 

Online Biologi 

 

Tabel 7. Rekap Kuesioner Guru pada Dimensi Sikap dan Tanggapan terhadap Pembelajaran Online 

Biologi 

No. 

Pernyataan 

Sifat 

pernyataan 

Jawaban 

SS S TS STS 

6 Positif 20% 20% 60% 0% 

7 Negatif 0% 40% 60% 0% 

10 Negatif 0% 20% 80% 0% 
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No. 

Pernyataan 

Sifat 

pernyataan 

Jawaban 

SS S TS STS 

11 Negatif 20% 40% 40% 0% 

12 Negatif 60% 40% 0% 0% 

13 Negatif 60% 20% 20% 0% 

14 Negatif 80% 20% 0% 0% 

Rerata  34% 29% 37% 0% 

 
Gambar 8. Grafik Rekap Kuesioner Peserta Didik pada Dimensi Sikap dan Tanggapan terhadap 

Pembelajaran Online Biologi 

 

Tabel 8. Rekap Kuesioner Peserta Didik pada Dimensi Sikap dan Tanggapan terhadap Pembelajaran 

Online Biologi 

No. 

Pernyataan 

Sifat 

Pernyataan 

Jawaban 

SS S TS STS 

4 Positif 11,2% 43,9% 35,5% 9,3% 

5 Negatif 19,6% 50,5% 26,2% 3,7% 

8 Negatif 26,2% 45,8% 24,3% 3,7% 

11 Negatif 12,1% 31,8% 50,5% 5,6% 

13 Negatif 14,0% 34,6% 47,7% 3,7% 

17 Positif 3,7% 31,8% 50,5% 14,0% 

Rerata 14% 40% 39% 7% 

 

Pembelajaran biologi secara online tidak membuat guru merasa nyaman dan terbantu selama 

pandemi ini. Pelaksanaan yang cukup tiba-tiba membuat guru kesulitan menyampaikan materi 

pembelajaran yang biasanya dilakukan secara langsung di kelas. Pelaksanaan pembelajaran biologi 

secara online mengakibatkan hubungan sosial antara guru dengan peserta didik tidak berjalan dengan 

baik. Selain itu, guru juga sulit untuk memahami karakter siswa yang mana hal ini berdampak pada 

tidak maksimalnya pendidikan karakter untuk peserta didik. Hasil penelitian Risalah dkk. (Risalah et 

al., 2020) menjelaskan bahwa pelaksanaan pembelajaran tatap muka/langsung lebih baik karena pada 

pembelajaran online guru tidak bisa menanamkan pendidikan karakter sosial yang mana hal ini dapat 

memunculkan sikap anti sosial peserta didik dikarenakan mereka lebih nyaman dengan dunianya 

sendiri dan bersikap acuh dengan situasi di sekitar mereka. Pada pelaksanaan pembelajaran online, 

interaksi pembelajaran langsung antara guru dan peserta didik tidak ada dimana hal ini berdampak 

pada peserta didik yang cenderung menjadi lebih bebas dan merasa tidak diawasi ketika belajar 
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(Yuliani et al., 2020). Saat diberikan tugas dan ujian, guru juga kesulltan melihat kejujuran peserta 

didik dalam pengerjaannya. 

Berdasarkan analisis butir pernyataan nomor 17, didapatkan bahwa 50,5% peserta didik tidak 

merasa lebih aktif saat proses belajar mengajar berlangsung. Selama pembelajaran online, peserta 

didik merasa bahwa waktu yang mereka gunakan tidak efisien. Peserta didik mengatakan bahwa 

mereka kesulitan dalam menyelesaikan tugasnya yang berdampak pada terlambatnya meraka 

mengumpulkan tugas juga waktu pengumpulan tugas yang diberikan terlalu deadline. Selain itu, 

peserta didik juga sulit memahami tugas yang diberikan. Hal ini mengakibatkan peserta didik sering 

terlambat dalam pengumpulan tugas. Masalah ini dibenarkan oleh guru dalam wawancaranya. Hal 

serupa ditemukan pada penelitian Saefulmilah dan Saway (Saefulmilah & Saway, 2020), bahwa salah 

satu permasalahan yang ditemukan adalah ketidaktepatan waktu peserta didik dalam mengumpulkan 

tugasnya. Sehingga hal ini menjadi kendala selama pembelajaran online bagi guru dan juga peserta 

didik.  

Selama pandemi, peserta didik cukup terbantu dengan pelaksanaan pembelajaran secara 

online. Dalam wawancaranya, peserta didik mengatakan bahwa mereka merasa pengaturan waktu 

selama pembelajaran online lebih fleksibel dan bisa dibagi dengan mengerjakan kegiatan lain. 

Beberapa peserta didik juga mengatakan bahwa mereka menjadi lebih rajin karena banyaknya ttugas 

yang harus diselesaikan. Selain itu, mereka juga menyatakan bahwa mereka menjadi lebih mandiri 

dalam belajar karena mereka cenderung menemukan dan menyelesaikan persoalan biologi dengan 

mencari sumbernya sendiri ataupun berdiskusi dengan teman sekelas mereka. 

1.5 Dimensi Kepuasan 

Berikut ini adalah tabel hasil peserta didik dalam dimensi kepuasan terhadap pelaksanaan 

pembelajaran online biologi selama masa pandemi. 

 
Gambar 9. Grafik Rekap Kuesioner Peserta Didik pada Dimensi Kepuasan terhadap pelaksanaan 

Pembelajaran Online Biologi 

 

Tabel 9. Rekap Kuesioner Peserta Didik pada Dimensi Kepuasan terhadap pelaksanaan Pembelajaran 

Online Biologi 
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No. 

Pernyataan 

Sifat 

Pernyataan 

Jawaban 

SS S TS STS 

7 Positif 7,5% 35,5% 45,8% 11,2% 

9 Positif 3,7% 18,7% 57,9% 19,6% 

12 Negatif  16,8% 54,2% 26,2% 2,8% 

15 Negatif 13,1% 61,7% 24,3% 0,9% 

18 Positif 5,6% 22,4% 52,3% 19,6% 

Rerata 9% 39% 41% 11% 

 

Berdasarkan Tabel 9, dapat diketahui bahwa rerata hasil jawaban responden terhadap 

pernyataan dimensi kepuasan berada pada alternatif jawaban tidak setuju yaitu 41%. Dalam 

wawancaranya peserta didik mengatakan bahwa selama pembelajaran online, mereka sulit memahami 

materi yang diberikan. Peserta didik tidak merasa jika pembelajaran online dapat membuat mereka 

lebih terampil dalam memahami materi biologi. Selain itu, peserta didik menganggap pembelajaran 

online biologi kurang bermanfaat untuk memahami dan juga mengingat materi biologi. Dalam 

penelitian Arifin (Arifin, 2020), peserta didik menganggap pembelajaran online kurang menyenangkan 

karena peserta didik mengalami kendala seperti kurang mengerti dengan materi yang diberikan, kuota 

yang terbatas, error pada aplikasi dan kurangnya bimbingan dari guru. Selain itu, peserta didik 

menganggap pembelajaran tatap muka di sekolah lebih menyenangkan karena mereka dapat bertemu 

dengan peserta didik lain dan berdiskusi secara langsung antar peserta didik 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa persepsi guru dan peserta didik kelas XI 

IPA terhadap pembelajaran online selama masa pandemi pada mata pelajaran biologi yaitu belum 

terlaksana dengan baik. Banyak kendala yang dirasakan oleh guru dan peserta didik. Hal ini membuat 

ketercapaian pembelajaran biologi kurang maksimal. Guru kesulitan dalam menyampaikan materi dan 

juga sulit untuk memahami dan memotivasi peserta didik untuk belajar. Selain itu, kendala yang 

dirasakan peserta didik adalah mereka sulit memahami materi dan tugas yang diberi guru. 
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